
III. METODE PENELITIAN

3.1 Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau kegiatan

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Pada riset sumber daya manusia yang

dikemukakan oleh Oei (2010:16). Penelitian ini termasuk kategori penelitian kasual,

yaitu merupakan desain penelitian yang bertujuan utama untuk membuktikan

hubungan sebab akibat atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel –

variabel yang diteliti. Variabel yang mempengaruhi ini disebut independen,

sedangkan variabel yang dipengaruhi oleh perubahan variabel independen disebut

variabel dependen. Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan

menjadi dua variabel, yaitu:

1. Variabel independen (bebas), yaitu variabel yang menjelaskan dan

mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini variabel independen

adalah Iklim Organisasi (X1) dan Etos Kerja (X2).

2. Variabel dependen (terikat), yaitu variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi

oleh variabel independen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah

Kinerja (Y).
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3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT Fajar Rizki Persada Bandar Lampung yang

beralamat di Jalan Cut Nyak Dien No, 63, Bandar Lampung. Responden penelitian

adalah seluruh karyawan PT Fajar Rizki Persada.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jika dilihat dari sumber data dikelompokkan menjadi dua yaitu data sekunder dan

data primer.

3.3.1 Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan atau hasil dari

pengumpulan data atau informasi dari literatur dan referensi yang terkait dengan topik

penelitian (Oei, 2010). Data sekunder terbagi menjadi dua atas dasar sumber

penyediaannya, yaitu:

a. Data internal, bersifat intern data yang diperoleh dari objek penelitian. Misalnya

data yang didapat dari arsip bagian manajemen PT Fajar Rizki Persada.

b. Data eksternal, yaitu data yang telah tersedia karena dikumpulkan pihak lain yang

tersedia diluar objek penelitian. Misalnya data yang diperoleh dari penelitian

terdahulu, literature, dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan penelitian

ini.
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3.3.2 Data Primer

Data primer, yaitu data hasil yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dan

khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti dapat mengumpulkan secara

teliti informasi yang diinginkan (Oei, 2010). Sumber data primer diperoleh dengan

cara membagikan kuesioner kepada objek penelitian dan diisi langsung oleh

responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menurut Nazir (2009) adalah prosedur sistematis yang standar

untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode

pengumpulan data dengna masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Terdapat

beberapa metode dalam pengumpulan data penelitian, berikut ini terdapat cara yang

peneliti lakukan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang diperlukan peneliti,

diantaranya adalah:

3.4.1 Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data dan informasi. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi yang dilakukan dengan melihat kondisi lingkungan kerja sekaligus

mengenai pola Iklim Organisasi yang ada didalam perusahaan.
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2. Wawancara dan Dokumentasi

Wawancara dilakukan kepada Kepala Bagian Sumber Daya Manusia guna

mengumpulkan data –data tentang jumlah karyawan, tingkat absensi, tingkat

perputaran karyawan serta struktur organisasi.

3. Kuesioner

Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data, dimana partisipan atau

responden mengisi pertanyaan –pertanyaan yang diberikan peneliti. Peneliti dapat

menggunakan kuesioner untuk memperoleh data yang terkait dengan pemikiran,

perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, persepsi, dan perilaku dari responden. Dengan

kata lain, para peneliti dapat menggunakan pengukuran bermacam –macam

karakteristik dengan menggunakan kuesioner (Cristensen dalam Sugiyono, 2013).

Pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunakan Skala Likert, yang mana

skor yang diberikan pada setiap jawaban responden adalah:

 Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5

 Jawaban Setuju (S) diberi skor 4

 Jawaban Netral (N) diberi skor 3

 Jawaban Tidak Setuju (ST) diberi skor 2

 Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
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3.4.2 Penelitian Kepustakaan

Dalam kegiatan penelitian media-media digunakan adalah yang berkaitan dengan

penelitian yang berasal dari jurnal –jurnal ilmiah, literatur, penelitian terdahulu, buku

bacaan dan publikasi lainnya yang layak dijadikan sumber penelitian yang

berhubungan dengan penulisan ini.

3.5 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek

atau obyek itu penelitian ini, akan digunakan populasi karena karyawan PT Fajar

Rizki Persada berjumlah 75 orang.

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi Operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau

kontrak dengan cara memberikan arti, atau memspesifikasikan kegiatan ataupun

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur kontrak atau variabel
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tersebut (Nazir, 2005: 126).Berikut definisi operasional dan pengukuran variabel

yang disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian Pengaruh
Iklim Organisasi dan Etos Kerja terhadap Kinerja.

No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

1 Iklim Organisasi
(X1)

Persepsi anggota
organisasi, baik
secara individual
maupun kelompok,
tentang sifat-sifat
dan karakteristik
organisasi
yang mencerminkan
norma serta keyakinan
dalam organisasi.

Kualitas
Kepemimpinan
Kepercayaan
Tanggung Jawab
Komunikasi
Imbalan yang adil
Kesempatan
Pengendalian
(Davis, 2001 : 25)

Likert atau
interval. Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
objek (Oei,
2010: 87).

2 Etos Kerja

(X2)

Konsep yang
memandang
pengabdian atau
dedikasi pegawai
terhadap
pekerjaan sebagai
nilai yang sangat
berharga.

Penuh tanggung jawab
Semangat kerja yang
tinggi
Berdisiplin
Tekun dan serius
Menjaga martabat dan
kehormatan
Bersikap santun dan
hormat
(Sinamo,2003)

Likert atau
interval. Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
objek (Oei,
2010: 87).
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

3 Kinerja
karyawan (Y)

Hasil kerja yang
dicapai oleh seorang
pegawai dalam suatu
organisasi sesuai
dengan wewenang dan
tanggung jawabnya
dalam upaya
pencapaian tujuan
organisasi

Prestasi Kerja
Tanggung Jawab
Ketaatan Kejujuran
Kerja sama Prakarsa

(Sastrohadiwiryo,2003)

Likert atau
interval. Skala
ini mengukur
tingkat
persetujuan atau
ketidaksetujuan
responden
terhadap
serangkaian
pertanyaan ang
mengukur suatu
objek (Oei,
2010: 87).

3.7 Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian adalah uji pendahuluan yang berguna untuk mengetahui

validitas dan reliabilitas data yang diperoleh dan tiap item kuesioner yang diisi

responden dengan tujuan data tersebut dapat digunakan sebagai alat pembuktian

hipotesis.

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas dimaksudkan untuk memastikan seberapa baik suatu instrumen

mengukur konsep yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat dan

benar. Hasil penelitian mampu menjelaskan masalah penelitian sesuai dengan

keadaan atau kejadian yang sebenarnya apabila mempergunakan instrumen penelitian
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yang memiliki validitas yang tinggi. Dalam penelitian ini, pengukuran kevalidan

kuesioner diujikan kepada 75 responden yaitu karyawan PT Fajar Rizki Persada

Lampung. Untuk melakukan uji validitas, rumus yang digunakan adalah korelasi

Product Moment Pearson yaitu :

Keterangan :

= Indeks korelasi antara dua belahan yang dikorelasikan

= Skor nilai untuk penilaian pertanyaan ke i

= Total nilai untuk seluruh pertanyaan

= Jumlah responden

3.7.2   Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai

indikator dari variabel. Menurut Ghozali (2007) sebuah kuesioner dikatakan reliable

atau handal jika jawaban seorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil

dari waktu ke waktu.

Penghitungan reliabilitas  dilakukan dengan menggunakan program statistic SPSS 22

dan diuji reliabilitas menggunakan teknik pengukuran Chronbach Alpha.

Yaitu:
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Keterangan:

Rii = reliabilitas instrument

K = banyaknya butir pertanyaan

∑σ2b = jumlah varian butir

σt2 = varian total

3.8  Analisis Data

Analisis data untuk mengetahui dugaan pengaruh  iklim organisasi dan etos kerja

(independent variable) terhadap kinerja karyawan (dependent variable), digunakan

analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.

3.8.1 Analisis Data Kualitatif

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat uraian dari

hasil jawaban kuesioner. Data yang telah diperoleh akan dianalisisnsecara kualitatif

serta diuraikan dalam bentuk deskriptif

Menurut Arikunto (2005: 250) metode analisis deskriptif merupakan penelitian bukan

eksperimen, karena tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu perlakuan.

Dengan penelitian deskriptif peneliti bermaksud menggambarkan atau menerangkan

gejala yang sedang terjadi.
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3.8.2  Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif merupakan perhitungan matematis menggunakan rumus

tertentu yang digunakan untuk mengetahui hasil yang diteliti. Pada penelitian ini

menggunakan uji instrumen penelitian yaitu uji validitas dan realibilitas, serta

menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahu pengaruh iklim

organisasi dan etos kerja terhadap kinerja dengan uji hipotesis secara parsial (uji t)

dan uji simultan (uji F).

3.9 Metode Analisis Data

Metode yang peneliti gunakan yaitu metode analisis regresi linier berganda. Jika

parameter dari suatu hubungan fungsional antara satu variabel dependen dengan lebih

dari satu variabel ingin diestimasikan, maka analisis regresi yang digunakan

berkenaan dengan analisis regresi berganda (Nazir, 2009). Analisis regresi linier

berganda ini digunakan untuk mengukur peengaruh iklim organisasi dan etos kerja

terhadap kinerja. Persamaan regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut:

Y = aₒ + b1 X1+et

Y = aₒ + b2X2+et

Y = aₒ + b1 X1 + b2X2+et

Dimana

Y=kinerja
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X1=iklim organisasi

X2=etos kerja

a = konstanta

b1= koefisien X1

b2= koefisien X2

e = error term

3.10 Pengujian Hipotesis

Fungsi hipotesis adalah uintuk memberi suatu pernyataan berupa dugaan tentang

hubungan tentatif antara fenomena dalam penelitian. Secara umum hipotesis dapat

diuji dengan dua cara, yaitu mencocokkan dengan fakta atau dengan mempelajari

konsistensi logis (Nazir, 2009). Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan,

dilakukan pengujian secara parsial (uji t) dan pengujian secara simultan

menggunakan (uji F).

Uji Hipotesis

3.10.1 Uji Statistik t (Parsial)

Menurut Ghozali (2013) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh

satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Variabel dikatakan berpengaruh apabila sig < α.

Pengujian ini dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai

berikut:
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- Jika t hitung > t tabel (0,05), maka Ha didukung, Ho tidak didukung

- Jika t hitung < t tabel (0,05), maka Ha didukung, Ho didukung

Nilai t dapat dihitung dengan rumus:

t hitung =

Keterangan:

b = koefisien regresi variabel independen

αb = standar deviasi koefisien regresi variabel independen

Hasil uji t dapat dilihat pada output coefficient dari hasil analisis regresi berganda.

3.10.2 Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistic F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali,

2007).

Kriteria dalam pengambilan keputusan di dalam uji F adalah:

 α hitung > α (0,05), maka Ha tidak didukung, berarti tidak ada pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikat

 α hitung < α (0,05), maka Ha didukung, berarti ada pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat


